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Abstract: The wholesale market is a very important distribution center for goods in the economic 
system, especially in the context of wholesale trade. This market is usually the main place for 
wholesalers or collectors to sell and buy various kinds of commodities, especially food, agricultural 
products, fish, meat and other daily necessities. The main function of the wholesale market is as a 
liaison between producers and retail traders, who will then distribute the goods to traditional 
markets or retail shops. The wholesale market acts as a vital element in the supply chain, because it 
provides direct access to retail traders to obtain goods at relatively cheaper prices, considering that 
the transactions that occur are usually in large quantities. Apart from that, the wholesale market is 
also a place to determine the market price of a commodity based on supply and demand, which then 
influences the selling price at the retail level. In its operations, wholesale markets often have 
complete facilities, starting from storage space (warehouse), processing areas (for example cutting 
meat or washing vegetables), to facilities for packing and shipping goods. Several main markets are 
also equipped with other supporting facilities such as parking lots, toilets and security systems that 
ensure smooth transactions and protection for traders and consumers. The presence of a wholesale 
market is also inseparable from challenges in terms of management, such as congestion problems, 
poor sanitation, and price competition between traders. However, the wholesale market still plays a 
very crucial role in maintaining the stability of goods prices and ensuring the availability of 
sufficient supply on the market. Therefore, good management and strict supervision from the 
authorities is very necessary to maintain the smooth operation of the main market. Overall, the 
wholesale market is the heart of the distribution of goods, which facilitates efficient and effective 
economic circulation, as well as being a source of prosperity for many parties involved in the supply 
chain. 
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Abstrak: Pasar induk merupakan pusat distribusi barang yang sangat penting dalam sistem 
ekonomi, terutama dalam konteks perdagangan grosir. Pasar ini biasanya menjadi tempat utama 
bagi para pedagang besar atau pengepul untuk menjual dan membeli berbagai macam komoditas, 
terutama bahan pangan, produk pertanian, ikan, daging, serta barang-barang kebutuhan sehari-
hari lainnya. Fungsi utama pasar induk adalah sebagai penghubung antara produsen dan 
pedagang eceran, yang kemudian akan mendistribusikan barang-barang tersebut ke pasar-pasar 
tradisional atau toko-toko pengecer. Pasar induk berperan sebagai elemen vital dalam rantai 
pasokan, karena memberikan akses langsung kepada pedagang eceran untuk mendapatkan 
barang dengan harga yang relatif lebih murah, mengingat transaksi yang terjadi biasanya dalam 
jumlah besar. Selain itu, pasar induk juga menjadi tempat untuk menentukan harga pasar suatu 
komoditas berdasarkan penawaran dan permintaan, yang kemudian mempengaruhi harga jual di 
tingkat pengecer. Dalam operasionalnya, pasar induk seringkali memiliki fasilitas yang lengkap, 
mulai dari ruang penyimpanan (gudang), tempat pengolahan (misalnya pemotongan daging atau 
pencucian sayur), hingga fasilitas untuk pengepakan dan pengiriman barang. Beberapa pasar 
induk juga dilengkapi dengan sarana pendukung lainnya seperti tempat parkir, toilet, dan sistem 
keamanan yang memastikan kelancaran transaksi dan perlindungan bagi para pedagang dan 
konsumen. Kehadiran pasar induk juga tidak terlepas dari tantangan dalam hal pengelolaan, 
seperti masalah kemacetan, sanitasi yang kurang baik, serta persaingan harga antar pedagang. 
Namun, pasar induk tetap memainkan peran yang sangat krusial dalam menjaga kestabilan harga 
barang dan memastikan ketersediaan pasokan yang cukup di pasaran. Oleh karena itu, 
pengelolaan yang baik dan pengawasan yang ketat dari pihak berwenang sangat diperlukan 
untuk menjaga kelancaran operasi pasar induk. Secara keseluruhan, pasar induk merupakan 
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jantung dari distribusi barang, yang memfasilitasi perputaran ekonomi yang efisien dan efektif, 
sekaligus menjadi sumber kesejahteraan bagi banyak pihak yang terlibat dalam rantai 
pasokannya. 
Kata Kunci: Pasar Induk, Distribusi Barang, Ekonomi Daerah. 

PENDAHULUAN 
Pasar induk di Kabupaten Jember memegang peranan yang sangat penting dalam 

perekonomian daerah, khususnya dalam mendukung kelancaran distribusi barang, 
terutama bahan pangan dan kebutuhan pokok lainnya. Sebagai salah satu wilayah yang 
kaya akan sektor pertanian, Kabupaten Jember memiliki potensi besar dalam produksi 
berbagai komoditas seperti sayuran, buah-buahan, padi, dan hasil perikanan. Pasar induk 
berfungsi sebagai penghubung utama antara para petani, nelayan, produsen, dan para 
pedagang eceran, serta sebagai pusat distribusi barang dalam jumlah besar menuju pasar-
pasar tradisional yang ada di seluruh Kabupaten Jember maupun daerah sekitarnya. 

Sebagai salah satu sektor ekonomi yang vital, pasar induk di Kabupaten Jember juga 
turut mendukung perekonomian masyarakat lokal, baik bagi pedagang besar maupun 
pengecer. Pasar-pasar induk ini menjadi tempat transaksi barang dalam jumlah besar 
dengan harga yang lebih murah dibandingkan pasar eceran, yang kemudian diteruskan 
kepada konsumen akhir. Selain itu, pasar induk juga berperan dalam menjaga kestabilan 
harga barang, terutama barang kebutuhan pokok yang sangat dipengaruhi oleh fluktuasi 
pasokan dan permintaan. 

Di Kabupaten Jember, terdapat beberapa pasar induk yang telah lama berdiri dan 
menjadi pusat kegiatan perdagangan utama, salah satunya adalah Pasar Induk Tanjung. 
Pasar ini memiliki peran yang sangat besar dalam mendukung kebutuhan pasar lokal serta 
memperlancar distribusi barang ke berbagai pasar di wilayah Jember. Meskipun demikian, 
keberadaan pasar induk di daerah ini juga dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti 
masalah infrastruktur yang kurang memadai, masalah sanitasi, serta pengelolaan pasar 
yang masih perlu ditingkatkan. 

Pendahuluan ini akan membahas lebih lanjut mengenai peran dan pentingnya pasar 
induk di Kabupaten Jember, berbagai tantangan yang dihadapi dalam pengelolaannya, 
serta potensi pengembangan pasar induk untuk mendukung perekonomian daerah yang 
lebih berkelanjutan dan efisien. Dalam konteks ini, pasar induk bukan hanya sekadar 
tempat transaksi barang, tetapi juga menjadi elemen penting dalam memastikan 
kelancaran distribusi barang dan keberlanjutan perekonomian daerah. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang bertujuan untuk 
menggambarkan dan memahami fenomena yang diteliti secara mendalam sesuai dengan 
konteksnya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali makna, persepsi, dan 
pemahaman dari partisipan penelitian mengenai isu yang menjadi focus kajian 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pasar induk di Kabupaten Jember, khususnya Pasar Induk Tanjung, merupakan salah 
satu pusat distribusi barang penting yang mendukung ekonomi daerah. Berdasarkan hasil 
pengamatan dan wawancara dengan pedagang dan pengelola pasar, dapat ditemukan 
beberapa temuan utama mengenai kondisi dan peran pasar induk ini: 
• Volume Transaksi: Pasar induk Tanjung menjadi tempat utama bagi pedagang besar 

dan pengepul untuk melakukan transaksi barang dalam jumlah besar. Komoditas yang 
banyak diperdagangkan antara lain hasil pertanian (sayuran, buah-buahan, padi), hasil 
perikanan (ikan dan produk laut), serta komoditas lainnya seperti daging dan barang 
konsumsi lainnya. Berdasarkan data yang diperoleh, volume transaksi harian mencapai 
ribuan ton per komoditas, yang mencakup distribusi ke pasar-pasar tradisional di 
seluruh Kabupaten Jember serta daerah sekitarnya. 
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• Peran Sebagai Penghubung Rantai Pasokan: Pasar induk berfungsi sebagai titik sentral 
dalam rantai pasokan barang, menghubungkan petani, nelayan, dan produsen barang 
dengan pedagang pengecer. Mayoritas barang yang diperdagangkan di pasar induk 
berasal dari wilayah sekitar Kabupaten Jember, baik dari sektor pertanian, perikanan, 
maupun peternakan. Namun, ada juga sejumlah komoditas yang didatangkan dari luar 
daerah, seperti beras, gula, dan bahan pokok lainnya. 

• Masalah Infrastruktur: Meskipun pasar induk di Kabupaten Jember berfungsi dengan 
baik sebagai pusat distribusi barang, masalah infrastruktur menjadi salah satu 
tantangan utama yang dihadapi. Kondisi pasar yang sempit dan padat, serta kurangnya 
fasilitas pendukung yang memadai, seperti ruang penyimpanan yang sesuai untuk 
komoditas yang membutuhkan pendinginan, masih menjadi kendala dalam kelancaran 
transaksi. Beberapa bagian pasar juga terkesan kumuh dan kurang terorganisir dengan 
baik, mengurangi kenyamanan bagi pedagang dan pengunjung. 

• Ketersediaan Fasilitas: Beberapa fasilitas dasar, seperti sarana kebersihan dan toilet, 
masih belum optimal. Hal ini berkontribusi pada masalah sanitasi yang sering 
dikeluhkan oleh para pedagang. Selain itu, fasilitas parkir yang terbatas juga menjadi 
masalah utama, mengingat tingginya aktivitas transportasi barang. 

• Harga Barang dan Fluktuasi Pasokan: Pasar induk di Kabupaten Jember berperan 
dalam menjaga kestabilan harga barang kebutuhan pokok. Namun, seperti pasar pada 
umumnya, harga-harga barang di pasar induk dapat berfluktuasi, tergantung pada 
kondisi pasokan dan permintaan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti musim 
panen atau cuaca ekstrem. Fluktuasi harga ini sering menjadi masalah bagi pengecer 
yang terpaksa menaikkan harga barang jual mereka di pasar eceran. 

• Peran Sosial dan Ekonomi Pasar Induk: Pasar induk di Kabupaten Jember juga memiliki 
peran sosial yang penting. Selain sebagai pusat ekonomi, pasar induk menjadi tempat 
berkumpulnya masyarakat untuk melakukan interaksi sosial dan perdagangan. Banyak 
pedagang kecil yang bergantung pada pasar ini untuk kelangsungan hidup mereka, baik 
sebagai pengepul barang atau pedagang eceran. Selain itu, pasar ini juga memberikan 
peluang lapangan pekerjaan bagi banyak orang, termasuk buruh angkut dan pengelola 
pasar 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
hal yang dapat dibahas terkait dengan peran dan tantangan pasar induk di Kabupaten 
Jember. 

a. Peran Pasar Induk dalam Perekonomian Kabupaten Jember 
Pasar induk di Kabupaten Jember, khususnya Pasar Induk Tanjung, memiliki 

kontribusi yang sangat penting dalam mendukung perekonomian daerah. Pasar ini 
bukan hanya berfungsi sebagai tempat transaksi barang, tetapi juga sebagai pusat 
distribusi yang menghubungkan sektor pertanian dan perdagangan lokal dengan 
pasar-pasar eceran. Dengan volume transaksi yang besar, pasar induk menjadi 
indikator utama bagi ketersediaan barang kebutuhan pokok di wilayah Jember dan 
sekitarnya. Sebagai pusat distribusi utama, pasar ini juga turut menjaga stabilitas 
harga barang yang diperdagangkan, meskipun faktor eksternal seperti musim panen 
atau cuaca ekstrem sering kali mempengaruhi fluktuasi harga. 

Pasar induk memainkan peran sebagai hub dalam rantai pasokan barang, yang 
memastikan kelancaran distribusi komoditas dari produsen (petani, nelayan) ke 
pedagang grosir dan pengecer. Dengan demikian, pasar induk tidak hanya mendukung 
perekonomian lokal tetapi juga memberikan akses yang lebih baik kepada konsumen 
untuk mendapatkan barang dengan harga yang lebih terjangkau. Hal ini, pada 
gilirannya, mendorong daya beli masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi daerah. 
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b. Masalah Infrastruktur dan Pengelolaan Pasar 
Meskipun pasar induk memiliki peran yang sangat vital, banyak pedagang dan 

pengunjung yang mengeluhkan kondisi infrastruktur pasar yang kurang memadai. 
Keterbatasan ruang dan fasilitas, seperti tempat penyimpanan yang buruk dan sistem 
sanitasi yang tidak optimal, menjadi faktor penghambat dalam kelancaran operasional 
pasar. Hal ini berpotensi menurunkan kenyamanan bagi pedagang dan konsumen, 
serta berisiko terhadap kesehatan dan keselamatan mereka. 

Selain itu, pengelolaan pasar induk yang masih bersifat tradisional memerlukan 
perhatian lebih dari pemerintah daerah untuk mengadopsi sistem manajemen yang 
lebih modern dan efisien. Pengelolaan yang lebih baik dalam hal kebersihan, 
keamanan, dan pengaturan lalu lintas barang di dalam pasar akan sangat mendukung 
kelancaran transaksi dan meningkatkan produktivitas pasar itu sendiri. 

c. Fluktuasi Harga dan Ketergantungan pada Faktor Eksternal 
Salah satu isu utama yang dihadapi pasar induk adalah fluktuasi harga barang 

yang dipengaruhi oleh kondisi pasokan dan permintaan. Faktor eksternal, seperti 
cuaca buruk yang mengganggu hasil pertanian atau kenaikan biaya transportasi, 
sering kali mempengaruhi harga barang di pasar induk. Fluktuasi harga ini kemudian 
merambat ke pasar-pasar tradisional dan pengecer, yang pada akhirnya 
mempengaruhi daya beli konsumen. 

Untuk mengatasi masalah ini, perlu ada upaya untuk memperbaiki manajemen 
pasokan dan perencanaan distribusi barang secara lebih efisien. Penggunaan teknologi 
informasi untuk memantau harga dan pasokan barang, serta penyediaan informasi 
yang lebih transparan mengenai fluktuasi harga, dapat membantu para pedagang dan 
konsumen dalam membuat keputusan yang lebih baik. 

d. Pengembangan Pasar Induk yang Berkelanjutan 
Pasar induk di Kabupaten Jember memiliki potensi besar untuk berkembang lebih 

lanjut jika dikelola dengan baik. Beberapa langkah yang dapat diambil untuk 
meningkatkan kinerja pasar induk di antaranya adalah: 
1. Peningkatan Infrastruktur: Meningkatkan fasilitas dasar, seperti tempat 

penyimpanan yang lebih baik, sarana kebersihan, dan tempat parkir yang cukup, 
akan meningkatkan kenyamanan bagi pedagang dan konsumen. Pengembangan 
pasar induk yang lebih modern dan terstruktur dapat memperlancar alur distribusi 
barang dan mengurangi potensi kemacetan atau kekacauan. 

2. Penerapan Teknologi: Mengadopsi teknologi untuk pemantauan harga, pasokan, 
dan transaksi akan meningkatkan transparansi dan efisiensi pasar. Misalnya, 
penggunaan aplikasi atau platform online untuk memantau pergerakan barang dan 
harga dapat membantu para pedagang dalam merencanakan strategi bisnis mereka. 

3. Pengelolaan Berkelanjutan: Pasar induk harus dikelola secara berkelanjutan, 
dengan memperhatikan aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Penerapan prinsip-
prinsip pengelolaan pasar yang ramah lingkungan, seperti pengelolaan sampah dan 
pengurangan penggunaan plastik sekali pakai, dapat meningkatkan citra pasar dan 
menjaga kelestarian plingkungan sekitar. 

KESIMPULAN 
Pasar induk di Kabupaten Jember, khususnya Pasar Induk Tanjung, memiliki peran 

yang sangat strategis dalam mendukung perekonomian lokal, terutama dalam distribusi 
barang kebutuhan pokok. Meskipun demikian, pasar induk ini menghadapi sejumlah 
tantangan terkait infrastruktur, pengelolaan, dan fluktuasi harga. Dengan adanya upaya 
peningkatan fasilitas dan pengelolaan yang lebih baik, pasar induk di Kabupaten Jember 
berpotensi menjadi pusat distribusi yang lebih efisien, modern, dan berkelanjutan, yang 
tidak hanya mendukung perekonomian daerah tetapi juga kesejahteraan masyarakat 
secara keseluruhan. 
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Saran 
1. Peningkatan Pengelolaan Pasar Induk: Pemerintah perlu meningkatkan manajemen 

pasar induk agar lebih efisien dalam proses distribusi barang, menjaga kestabilan 
harga, serta memperbaiki fasilitas yang ada untuk kenyamanan pedagang dan 
konsumen. 

2. Pemberdayaan Pedagang Lokal: Diperlukan program pelatihan bagi pedagang agar 
mereka mampu mengelola usaha dengan baik, mengatur stok barang, dan memahami 
prinsip-prinsip ekonomi yang dapat mendukung kestabilan harga di pasar. 

3. Peningkatan Infrastruktur: Memperbaiki infrastruktur pasar, seperti sistem 
transportasi dan keamanan, agar distribusi barang menjadi lebih lancar dan dapat 
mengurangi biaya operasional yang tinggi. 

4. Kerjasama Antar Instansi: Meningkatkan kerjasama antara pemerintah daerah, 
pengelola pasar, dan masyarakat untuk menciptakan pasar yang transparan dan 
berkelanjutan dalam mendukung kesejahteraan masyarakat. 
Dengan langkah-langkah tersebut, pasar induk dapat berfungsi secara optimal 

sebagai pendorong ekonomi lokal, meningkatkan daya beli masyarakat, dan menciptakan 
stabilitas harga yang berujung pada kesejahteraan yang lebih baik di Kecamatan Kaliwates. 
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